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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring proses lahirnya peradaban manusia pendidikan menjadi salah satu kunci 

pembangunan suatu negara. Pendidikan menjadi gerbang untuk membentuk individu yang 

memiliki kualitas dan daya kompetisi yang tinggi guna mendukung majunya suatu negara. 

Pendidikan harus memiliki visi jangka panjang yang berguna bagi peserta didik untuk bisa belajar 

dan menerima semua yang diperlukan bagi keberhasilan mereka. Tujuan pendidikan nasional jelas 

memiliki maksud untuk menumbuhkan kecakapan dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta 

didik sembari membentuk pribadi menjadi lebih beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha 

Esa, serta mempunyai akhlak mulia (Poole, 2018: 2).  

 Tujuan yang telah di rumuskan tersebut tentu akan terwujud melalui beragam tantangan dan 

hambatan searah dengan perubahan masyarakat yang ada. Salah satu hambatan yang nyata ialah 

rendahnya mutu pendidikan. Mutu pendidikan bersifat sangat penting karena apabila mutu 

pendidikan suatu negara meningkat maka kualitas sumber daya manusianya pun akan meningkat. 

Bangsa Indonesia masih dalam tahap berupaya memajukan kualitas pendidikannya. Beberapa 

faktor yang terkait pada pendidikan yaitu kurikulum, guru dan peserta didik.  

  Kurikulum menjadi salah satu faktor yang melekat pada pendidikan. Kurikulum adalah 

seperangkat rancangan akan sasaran, isi, materi pelajaran, dan aturan yang diterapkan sebagai 

dasar terselenggarakannya aktivitas pembelajaran guna menggapai sasaran pendidikan yang telah 

dirancang pada awalnya. Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai proses 

perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik hingga saat ini telah diterapkan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 memiliki maksud guna membentuk manusia Indonesia yang mempunyai 

kemampuan hidup menjadi individu dan warga negara yang kreatif, inovatif, produktif, taat pada 

agama yang dianut, memiliki sikap yang baik, serta memiliki kontribusi bagi kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan pada peradaban dunia (Sanjaya, 2010: 8). 

  Maksud yang akan dicapai dalam kurikulum 2013 tersebut merupakan hal yang penting bagi 

peningkatan pendidikan yang bermutu. Akan tetapi terdapat aspek lain yang dapat meningkatkan 

mutu pendidikan suatu negara yaitu peran guru. Guru mempunyai kedudukan yang penting ketika 

proses belajar dan pembelajaran. Proses pembelajaran ini diartikan sebagai serangkaian proses 
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timbal balik antara guru dan peserta didik dalam kegiatan edukatif yan memiliki tujuan tujuan dan 

didalamnya mengandung multiperan guru (Rusman, 2012: 58). 

         Multiperan guru salah satu diantaranya ialah dapat menyelenggarakan pembelajaran yang 

aktif dan menarik. Untuk itu sebaiknya guru memiliki pengetahuan tentang beragam jenis model 

pembelajaran. Pengetahuan ini memiliki tujuan agar guru bisa menetapkan model pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Model pembelajaran merupakan 

rancangan pola yang diterapkan untuk merangkai kurikulum, menentukan materi pelajaran, serta 

memberikan arahan pada guru ketika mengajar di kelas (Isjoni, 2013: 49). 

        Guru dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran dalam kurikulum 2013. Model 

pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 diantaranya adalah discovery learning, 

problem based learning, project based learning, dan cooperative learning, serta dengan 

menerapkan pendekatan ilmiah atau saintifik. Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan 

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif ialah pola pembelajaran bagi 

peserta didik untuk bisa belajar dalam tim-tim kecil beranggotakan empat sampai enam orang 

anggota. Struktur pembentukan kelompok tersebut dipilih secara majemuk (Rusman, 2014: 202). 

  Struktur pembentukkan secara majemuk tersebut menciptakan interaksi yang ekstensif antara 

guru dan peserta didik. Ini merupakan suatu hal yang positif karena model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja akademik, peningkatan toleransi dan 

keberagaman serta peningkatan keterampilan sosial peserta didik. Ditemukan beragam tipe model 

pembelajaran kooperatif yang tidak seluruh tahapannya dapat dipadukan secara mudah dengan 

pendekatan saintifik. Peneliti menetapkan model pembelajaran kooperatif yang mudah dipadukan 

dengan pendekatan saintifik sehingga tipe team assisted individualization dipilih dan dijadikan 

variabel dalam penelitian. Model pembelajaran  team assisted individualization ialah kerangka 

pembelajaran kelompok yang menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

dua atau lebih siswa heterogen untuk saling membantu dalam mempelajari materi. Model ini juga 

menekankan pada saling ketergantungan positif antara peserta didik, tanggung jawab individu, 

pertemuan tatap muka, komunikasi intensif, dan proses evaluasi kelompok sehingga manajemen 

kelas menjadi lebih efektif. Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk berpartisipasi secara 

aktif di kelas. Di sisi lain, peserta didik juga diajarkan untuk menerima perbedaan yang mungkin 

muncul dalam kelompok (Tinungki, 2014: 27).  
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 Model pembelajaran team assisted individualization ini merupakan model pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tutor sebaya. Dimana dalam 

pelaksanaannya metode tutor sebaya menjadi langkah penting untuk terlaksananya proses 

pembelajaran. Sehingga model pembelajaran team assisted individualization pun mempunyai 

keistimewaan yaitu peserta didik bisa mengembangkan kecakapan diri sembari mengembangkan 

kemampuan kelompok. Sebab pada pelaksanaannya tidak ada kompetisi antar peserta didik dalam 

satu kelompok. Dalam tim yang dibentuk dipimpin oleh anggota yang memiliki pengetahuan lebih 

dibanding anggota lainnya. Dimana peserta didik yang kesulitan memahami materi ketika proses 

pembelajaran dan malu bertanya pada guru dapat meminta bantuan pada peserta didik yang 

memiliki pengetahuan lebih untuk memberikan penjelasan. Sehingga mereka akan saling 

bekerjasama untuk menyelesaikan masalah dan termotivasi untuk belajar cepat serta akurat pada  

materi yan diberikan. Variasi model pembelajaran ini diharapkan dapat berpengaruh pada 

peningkatan keterampilan sosial peserta didik (Rudy, 2017: 71). 

Hargie, Saunders, dan Dickson (dalam Gimpel & Merrell, 1998: 4) mengemukakan 

keterampilan sosial merupakan kecakapan individu ketika berkomunikasi dengan individu lain 

secara efektif baik lisan maupun non lisan. Kecakapan ini tepat dengan keadaan dan suasana pada 

saat itu. Keterampilan sosial ini ialah tingkah laku yang dipelajari melalui proses belajar. Remaja 

yang memiliki keterampilan sosial dapat mengutarakan kondisi yang dirasakan baik positif 

maupun negatif dalam hubungan interpersonal dan tidak menyakiti perasaan orang lain. Hal 

tersebut sangat dibutuhkan oleh setiap orang sebagai bekal bekerja dalam kelompok. Peserta didik 

yang tidak dibekali kecakapan sosial akan membentuk pribadi yang kurang membekali 

keterampilan sosial pada anak didiknya cenderung menunjukkan perilaku menyendiri dan kurang 

memiliki tata krama.  

   Keterampilan sosial juga diartikan sebagai kemampuan untuk berhubungan dengan 

lingkungan sosial secara sesuai. Samanci dalam (Suharmini, 2017: 11) menyebut keterampilan 

sosial sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalin interaksi sosial dan untuk mampu 

beradaptasi terhadap harapan lingkungan. Keterampilan sosial tampak pada sikap dan perilaku 

keseharian, seperti kemampuan berkomunikasi, menyesuaikan diri, keterlibatan dalam kelompok, 

mengatasi masalah, dan mengembangkan potensi diri dalam konteks lingkungan. Keterampilan 

sosial yang baik dibutuhkan bagi peserta didik di sekolah. Keterampilan sosial di sekolah akan 
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mendukung interaksi dan kolaborasi peserta didik dengan teman dan guru. Hal ini membuktikan 

keterampilan sosial begitu esensial untuk dimiliki setiap peserta didik. 

  Esensialnya keterampilan sosial dalam diri peserta didik menjadi acuan bagi peneliti untuk 

melihat lebih jauh bagaimana kondisi sebenarnya peserta didik saat di sekolah. Kondisi di 

lapangan dimana peneliti ingin melakukan penelitian menunjukkan adanya sikap individualistik 

yang tinggi dalam diri peserta didik. Sikap individualistik dapat dilihat seperti peserta didik hanya 

berteman dengan teman tertentu, bersikap tertutup terhadap teman yang lain, peserta didik 

cenderung berkompetisi dengan tanpa saling membantu teman lainnya padahal tidak semua peserta 

didik mampu menguasai semua materi pelajaran dengan baik. Terlebih lagi kecenderungan peserta 

didik jurusan matematika dan ilmu pengetahuan alam yang lebih mengutamakan pencapaian 

pribadi dibandingkan saling bahu membahu untuk memahami materi pelajaran bersama dengan 

peserta didik lainnya. Sehingga bisa dikatakan peserta didik cenderung memiliki keterampilan 

sosial yang rendah dibandingkan peserta didik jurusan ilmu pengetahuan sosial. Pada dasarnya 

kecerdasan seorang individu itu berbeda-beda sesuai dengan teori kecerdasan majemuk yang 

diutarakan oleh Howard Gardner bahwa manusia memiliki setidak-setidaknya satu dari delapan 

macam kecerdasan yakni kecerdasan logika-matematika, kecerdasan linguistik, kecerdasan 

spatial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal, dan kecerdasan naturalis (Brualdi, 1996: 1).  

 Perbedaan kecerdasan ini justru menjadi polemik permasalahan di kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Kemudian pada mata pelajaran sejarah, guru belum bervariasi dalam 

penggunaan model pembelajaran sehingga ini menyebabkan peserta didik monoton dan 

mengalami kejenuhan serta sulitnya memahami materi yang disampaikan terlebih lagi pada mata 

pelajaran sejarah isi materinya ialah teori saja. Oleh sebab itu, guru hendaknya ketika penyampaian 

materi kepada peserta didik dapat menggunakan beragam pendekatan, strategi, model 

pembelajaran, dan media pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.   

   Berdasarkan uraian permasalahan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran team assisted individualization. Model pembelajaran team assisted individualization 

sendiri telah banyak diterapkan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Peneliti-peneliti terdahulu 

menerapkan model pembelajaran team assisted individualization untuk membuat situasi 

pembelajaran yang menarik. Riris Istiani menjelaskan dalam penelitiannya yang berjudul“Effect 
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of Application of Team Assisted Individualization of Biology Learning Model Of Student Interest 

in the Pteridophyta Material at SMAN 39 Jakarta”, ia menggunakan model pembelajaran ini pada 

mata pelajaran biologi. Dimana hasil yang didapatkan kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

terdapat pebedaan yang signifikan dilihat dari data statistik uji-t dengan perbandingan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,97 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,66. 

Hal senada diungkapkan oleh Luluk Nur Hamidah dalam penelitiannya pada mata pelajaran 

Bahasa yang berjudul “The Effectiveness of Using Team Assisted Individualization Technique on 

the student’s achievment of simple past tense”. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil yang 

positif pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran team assisted 

individualization dengan perbandingan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 9,49 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,01. Erni Susilawati juga 

menerapkan model pembelajaran team assisted individualization pada mata pelajaran yang sama 

dengan judul penelitian “The Effectiveness Of Team Assisted Individualization (TAI) Towards 

Student’s Writing”. Dari penelitian tersebut diperoleh nilai rata-rata post test pada kelas 

eksperimen dengan perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,95 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,688. 

   Beberapa penelitian di atas telah menjelaskan penerapan model pembelajaran team assisted 

individualization dengan tema yang berbeda. Riris Istiani yang menerapkan model pembelajaran 

team assisted individualization pada mata pelajaran biologi, Luluk Nur Hamidah dan Erni 

Susilawati pada mata pelajaran bahasa sehingga peneliti pun tertarik untuk menerapkan pula model 

pembelajaran team assisted individualization ini pada mata pelajaran sejarah. Karena belum 

adanya penelitian model pembelajaran ini pada mata pelajaran sejarah, peneliti akan mencoba 

menerapkan model pembelajaran ini guna mengetahui bagaimana keterampilan sosial peserta 

didik dari penggunaan model pembelajaran tersebut. Peneliti akan menerapkan model 

pembelajaran team assisted individualization di SMA Negeri 13 Palembang. Berdasarkan uraian 

ini maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization Terhadap Keterampilan Sosial Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 13 Palembang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  
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1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran team assisted individualization terhadap 

keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 13 

Palembang?  

2. Apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran team assisted individualization 

terhadap keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 

13 Palembang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

  Sehubungan dengan luasnya penelitian, maka penulis perlu membatasi penelitian ini 

menjadi: 

1. subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

3 di SMA Negeri 13 Palembang sebagai kelas eksperimen. 

2. model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran team assisted 

individualization dengan pendekatan saintifik. 

3. keterampilan sosial yang dilihat dari hasil angket dan hasil observasi untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan peserta didik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

      Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran team assisted individualization 

terhadap keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 13 

Palembang tahun ajaran 2018/2019. 

2. Mengetahui apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran team assisted 

individualization terhadap keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

di SMA Negeri 13 Palembang tahun ajaran 2018/2019. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

          Tercapainya tujuan penelitian ini diharapkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti 
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         Sebagai sarana pembelajaran ketika terjun di dunia pendidikan serta  mengenalkan 

suatu metode yang relevan dan relatif baru dalam pembelajaran sejarah. 

b.  Bagi peserta didik 

      Peserta didik dapat termotivasi untuk belajar secara aktif dan dapat bekerja sama 

dengan peserta didik lain sehingga pembelajaran sejarah nantinya dapat berjalan 

menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

c.  Bagi guru  

1. guru menjadi lebih kreatif dan inovatif untuk setiap kegiatan belajar mengajar.  

2. guru dapat melakukan refleksi diri terhadap kekurangan dan kelebihan model 

pembelajaran yang digunakan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

d. Bagi sekolah  

1. memberi masukan pada sekolah untuk memaksimalkan potensi peserta didik dan 

kinerja guru dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah.  

2. dapat memberikan masukan yang positif kepada guru untuk meningkatkan kualitas 

pedagogisnya sebagai guru yang profesional. 

 

 

 

 

 

 

 


